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ABSTRAK 

 

Toko Chanadia Bakery di Semarang Jawa Tengah merukan salah satu toko roti yang memiliki cita rasa dan 

produk-produk yang bervariatif. Chanadia Bakery merupakan usaha penjualan produk roti yang terletak di 

tengah kota semarang yang pastinya adalah daerah pusat pariwisata kota semarang yang menyuguhkan cita 

rasa yang berbeda dengan kota lainya untuk sektor oleh-oleh untuk daerah pariwisata. Chanadia Bakery 

Semarang dalam penjualan produknya sangatlah mengutamakan kepuasan pelanggan dalam melayani 

pelanggan dalam sektor penjualan dan pemesanan produk-produk yang di produksi oleh Toko Chanadia 

Bakery. Toko Chanadia Bakery telah melakukan promosi di toko dan di sosial media berupa Facebook dan 

Instagram. Namun metode tersebut belum cukup untuk menginformasikan lebih jelas mengenai produk-

produk dan informasi produk lainya yang di jual sehingga untuk penjualan pelanggan harus datang 

langsung untuk mengetahui informasi produk yang di jual dan pemesanan oleh pelanggan mendapatkan 

informasinya sangan minim dan terbilang membutuhkan waktu yang lama untuk datang ke toko. Dalam segi 

penjadwalan produksi untuk pemesanan produk, Toko Chanadia Bakery kesulitan untuk melakukan 

penjadwalan dan pelaporan arsip penjadwalan oleh bagian produksi. Oleh karena itu melalui perancangan 

dan Implementasi Sistem Penjadwalan Produksi Untuk Order Online Service Menggunakan Metode EDD 

(Earliest Due Date) dan metode SPT (Shortest Processing Time) diharapkan dapat menanggulangi 

permasalahan yang ada di Toko Chanadia Bakery Semrang. Perancangan sistem ini menggunakan 

perangkat lunak yang digunakan dalam membangun aplikasi ini adalah PHP (Pear Hypertext Prepocessor) 

sebagai bahasa pemograman, MySQL sebagai database server, Sublime Text 3 dan XAMMP sebagai 

penunjang. Sistem Penjadwalan Produksi Untuk Order Online Service di Chanadia Bakery ini merupakan 

sistem berbasis web yang memberikan informasi kepada masyarakat khususnya pelanggan chanadia Bakery 

tentang informasi-informasi produk yang di jual oleh Chanadia Bakery Semarang Jawa Tengah. 

 

Kata kunci : Sistem Penjadwalan Produksi Untuk Order Online Service, EDD (Earliest Due Date), SPT 

(Shortest Processing Time), Produksi. 
 

1. PENDAHULUAN 

Chanadia Bakery Semarang adalah sebuah 

perusahaan yang bergerak dibidang usaha 

produksi dan penjualan roti. Perusahaan 

Chanadia Bakery Semarang ini mempunyai 

permasalahan dari segi penjadwalan produksi, 

pemesanan, penjualan dan laporan.  

Dari segi penjadwalan produksi 

perusahaan Chanadia Bakery Semarang 

belum melakukan pencatatan data 

penjadwalan produksi secara komputerisasi 

dan belum bisa di informasikan sebagai 

laporan produksi sehingga memungkinkan 

terjadinya kesalahan dalam penjadwalan 

produksi dan pelaporan.  
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Dari segi permasalahan untuk laporan di 

segi pemesanan, penjualan, penjadwalan 

produksi perusahaan Chanadia Bakery 

Semarang masih manual (ditulis) dan tidak 

tekomputerisasi secara baik dan benar, 

sehingga sering terjadi kehilangan data laporan  

atau bukti-bukti laporan yang telah dibuat. 

Dari segi pemesanan dan penjualan, Toko 

hanya menggunakan media sosial seperti 

instagram, facebook, dan via telepone tetapi 

belum menggunakan strategi pemesanan 

melalui website. Untuk melakukan pemesanan 

serta memperoleh informasi mengenai produk 

dan harganya, sehingga pelanggan harus datang 

langsung ke tempat produksi atau toko untuk 

mendapatkan informasi produk, produk baru, 

pemesanan dilakukan saat pelanggan datang 

langsung ke tempat produksi atau toko. Waktu 

pelanggan sangat tersita karena harus datang 

langsung ke tempat untuk memesan, dan harus 

kembali lagi ke toko untuk pengambilan barang 

pesanannya. Pemesanan kurang dapat 

menjangkau pasar, karena hanya terbatas pada 

pelanggan yang datang untuk melakukan 

pembelian produk secara langsung. 

Dari permasalahan tersebut, maka 

dalam penelitihan ini dibuat suatu aplikasi yang 

dapat mengatur penjadwalan produksi di 

pemesanan roti, sehingga ketika terjadi 

pemesanan maka metode EDD (Earliest Due 

Date)  dan SPT (Shortest Processing Time)  

menentukan mana yang akan di produksi  dan 

pada bagian pemesanan untuk menentukan 

jadwal produksi yang pertama atau yang di 

prioritaskan adalah berdasarkan tanggal 

penggunaan produk (roti) bukan saat tanggal 

pemesanan dikarenakan di Chanadia Bakery 

produk-produknya tidak menggunakan bahan 

pengawet saat diproduksi sehingga 

mengutamakan tanggal expied/ batas tanggal 

akhir konsumsi.  

2. LANDASAN TEORI 

2.1. Penjadwalan 

Menurut [1], Penjadwalan merupakan proses 

pengorganisasian, pemilihan, dan penentuan waktu 

penggunaan sumber daya yang ada untuk 

menghasilkan output seperti yang diharapkan dalam 

waktu yang diharapkan pula. Penjadwalan 

merupakan bagian strategis proses perencanaan 

dan pengendalian produksi serta merupakan 

rencana pengaturan urutan kerja serta 

pengalokasian sumber baik waktu maupun 

fasilitas untuk setiap operasi yang harus 

diselesaikan. 

2.2. Penjadwalan Produksi  

Menurut [2], Penjadwalan produksi 

merupakan kegiatan yang sangat penting 

dalam sebuah perusahaan. Penjadwalan 

adalah pengaturan waktu dari suatu kegiatan  

operasi yang mencakup kegiatan 

mengalokasikan fasilitas, peralatan maupun 

tenaga kerja dan menentukan urutan 

pelaksanaan bagi suatu kegiatan operasi. 

Dalam sebuah perusahaan industri 

penjadwalan diperlukan antara lain dalam 

mengalokasikan tenaga operator, mesin dan 

peralatan produksi, urutan proses, jenis 

produk, dan pembelian material. 

Penjadwalan bertujuan meminimalkan waktu 

proses, waktu tunggu langganan, dan tingkat 

persediaan, serta penggunaan yang efisien 

dari fasilitas, tenaga kerja, dan peralatan. 

Penjadwalan yang baik akan memberikan 

dampak positif yaitu rendahnya biaya 

operasi dan waktu pengiriman, yang pada 

ahirnya dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan. 

2.3. Metode EDD (Earliest Due Date)  
Menurut [3], Metode EDD merupakan 

pengurutan pengerjaan pesanan berdasarkan 

batas waktu yang paling awal, yaitu 

pekerjaan dengan batas waktu yang paling 

awal akan dikerjakan terlebih dahulu. 

Rumus menentukan efektifitas sebagai 

berikut: 

a. Waktu penyelesaian rata-rata. 

  
Gambar 1. Waktu Penyelesaian Rata-rata. 

b. Utilisasi. 

 
Gambar 2. Utilisasi. 



 

c. Jumlah Pekerjaan Rata-rata. 

 
Gambar 3. Jumlah Pekerjaan Rata-rata. 

d. Keterlambatan Pekerjaan Rata-rata. 

 

Gambar 4. Keterlambatan Pekerjaan Rata-rata. 

2.4. Metode SPT (Shortest Processing Time)  
Menurut [3], Metode SPT yaitu metode 

pengerjaan pesanan berdasarkan waktu 

pemrosesan terpendek. Pekerjaan yang 

memiliki waktu proses tercepat atau terpendek 

diselesaikan terlebih dahulu. Rumus 

menentukan efektifitas sebagai berikut: 

a. Waktu penyelesaian rata-rata. 

  
Gambar 1. Waktu Penyelesaian Rata-rata. 

b. Utilisasi. 

 
Gambar 2. Utilisasi. 

c. Jumlah Pekerjaan Rata-rata. 

 
Gambar 3. Jumlah Pekerjaan Rata-rata. 

d. Keterlambatan Pekerjaan Rata-rata. 

 

Gambar 4. Keterlambatan Pekerjaan Rata-rata. 

2.5. Diagram Arus Data (DAD)  
Menurut [4], DAD (Diagram Arus Data) 

adalah representasi grafik yang 

menggambarkan aliran informasi dan 

transformasi informasi yang di aplikasikan 

sebagai data yang mengatur dari masukan input 

dan keluaran output. 

 

2.6. MySQL 

 Menurut [5], MySQL merupakan 

software database yang dapat mengelola 

database dengan sangat cepat, dapat 

menampung data dalam jumlah sangat besar, 

dapat di akses oleh banyak user, dan dapat 

melakukan suatu proses secara sinkron atau 

berbarengan (Multi Treaded). 
 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Analisis Kebutuhan 

 
a. Studi Pustaka  

Studi pustaka dilakukan untuk menggali 

informasi dan referensi lebih lanjut 

mengenai penjadwalan produksi melalui 

dengan cara membaca jurnal yang terkait, 

mencari referensi melalui internet dan 

dokumentasi lain yang berhubungan dengan 

penelitian. Sehingga dapat digunakan 

sebagai pengetahuan dasar dalam 

mengetahui proses penjadwalan produksi. 

 

b. Pengumpulan Data 

Kegiatan pengumpulan data dilakukan 

dengan melakukan penggalian data dengan 

cara melakukan wawancara dan menggali 

informasi secara langsung mengenai 

informasi detail produk, informasi estimasi 

waktu produksi, informasi pegawai dan 

jabatan dengan pegawai yang bekerja di 

Toko Chanadia Bakery Semarang. 

 

3.2. Desain Sistem  
Metode ini digunakan untuk merancang 

dan membangun sistem dengan 

menggunakan metode EDD (Earliest Due 

Date) dan SPT (Shortest Processing Time). 

Untuk melakukan shorting dan perhitungan 

dengan analisis kebutuhan yang diperlukan 

oleh sistem berdasar pada metode analisis 

sistem. Perancangan sistem akan dibuat 

menggunakan Entity Relationship Diagram 

(ERD), rancangan antarmuka/interface baik 

input, proses maupun output dan basis data. 

Desain sistem akan dijelaskan sebagai 

berikut:: 



 

a. Desain input digunakan dalam masukan 

data kategori produk, data produk, data 

pegawai dan data jabatan. 

b. Desain Proses 

Desain ini merupakan tahapan untuk 

proses atau pengurutan untuk menentukan 

prioritas produksi yang akan didahulukan 

dengan menggunakan EDD (Earliest Due 

Date) dan SPT (Shortest Processing Time).  

Tahap awal yang dilakukan dalam 

perancangan proses adalah menerjemahkan 

data kedalam sebuah rancangan diagram 

jenjang, DFD dan ERD. 

c. Desain Output 

Desain output merupakan hasil keluaran 

sistem yang diterapkan. Data output 

diharapkan dari sistem adalah sebagai data 

informasi yang meliputi laporan 

pemesanan, laporan penjualan, laporan 

produksi dan laporan stok. 

d. Desain Basis Data 

Desain basis tahap ini desain dilakukan 

dengan mengidentifikasi data yang 

diperlukan oleh sistem kemudian dibuat 

kedalam tabel database 

e. Desain Interface 

Desain interface merupakan perancangan 

antarmuka yang dibuat untuj memudahkan 

pengguna untuk memahami dan dimengerti 

oleh pengguna. 

 

3.3 Implementasi  
Pada tahap ini pemrograman/pengkodean 

merupakan tahap untuk membantu 

merealisasikan desain yang telah dibuat 

menjadi sistem nyata. Pengkodean ini 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

MySQL. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. Analisis Sistem  
Dalam membangun sebuah penjadwalan 

produksi roti untuk order online service, 

Konsep sistem yang akan dibangun dari segi 

penjadwalan produksi untuk order online roti 

akan digunakan oleh pegawai (admin, kasir 

untuk penjualan dan pemesanan serta bagian 

produksi) dan semuanya akan masuk sistem 

dan menghasilkan informasi berupa laporan. 

Pegawai atau admin mempunyai akses 

penuh untuk memasukan data didalam 

master data, transaksi dan mengakses semua 

laporan. Kasir hanya dapat mengakses 

sistem pada menu penjualan, pemesanan, 

produksi. Bagian produksi hanya dapat 

mengakses bagian pemesanan, produksi dan 

pelanggan dapat mengakses sistem ini di 

bagian frontend menu wesite toko untuk 

dapat memesan produk dan melihat 

informasi-informasi lainnya didalam sistem 

sehingga hal ini sangat membantu dalam 

identifikasi dari segi produksi untuk 

menetukan penjadwalan produksi dari 

rincian pemesanan, memudahkan pelanggan 

dalam memesanan produk dengan 

menggunakan website  dan pendataan dari 

segi penjualan dengan sistem dan tidak 

mengunakan sistem secara manual 

(pencatatan) sehingga memudahkan 

monitoring informasi–informasi yang 

dihasilkan oleh proses pemesanan, penjualan 

dan produksi oleh pemilik toko Chanadia 

Bakery dan meminimalisir permasalahan 

yang ada. 

4.1.1. List Data Estimasi Waktu Produksi  
Data estimasi waktu produksi untuk 

menentukan prioritas penjadwalan produksi 

dari waktu proses estimasi produksi pada 

produk. Data estimasi waktu produksi dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 



 
 

 

 

 

Gambar 1. Data estimasi waktu produksi. 

  
4.1.2. Data Pemesanan Produk Tahun 

2019 

          Data pemesanan produk pada bulan 

januari 2019 dari pemesanan produk roti 

oleh pelanggan di Toko Chanadia Bakery 

Semarang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 



 

 

 

Gambar 2. Data Pemesanan Produk Tahun 2019. 

4.3.3. Tabel Urutan Produksi Metode EDD 

 Tabel urutan penjadwalan produksi 

menggunakan metode EDD yang dilah di 

proses dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Urutan Produksi Dengan Metode 

EDD. 

Dari data penjadwalan produksi di Toko 

Chanadia Bakery maka dapat dilakukan 

penghitungan dengan menggunakan tabel 

penjadwalan metoda EDD dengan 3 mesin. 

 

Gambar 4. Perhitungan Keterlambatan 

Dengan Metode EDD. 

= 0 Menit 

Hasil perhitungan dari penjadwalan dengan 

metode EDD: 



a. Waktu penyelesaian rata-rata  

 =  = 1811 Menit 

b. Utilitas  

 =  = 14,98% 

c. Jumlah job rata-rata  

 =  = 6671 Job 

d. Keterlambatan job rata-rata 

 =  = 0 Menit 

4.3.4. Tabel Urutan Produksi Metode SPT 

Tabel urutan penjadwalan produksi 

menggunakan metode SPT yang dilah di proses 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 6. Urutan Produki Dengan Metode 

SPT. 

Dari data penjadwalan produksi di Toko 

Chanadia Bakery maka dapat dilakukan 

penghitungan job latens/ keterlambatan rata-

rata dengan menggunakan metoda SPT dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Keterlambatan Rata-Rata Metode  

SPT. 

 

Hasil perhitungan dari penjadwalan dengan 

metode SPT: 

a. Waktu penyelesaian rata-rata 

 =  = 1497 

Menit  

b. Utilitas  

  =  = 18,13% 

e. Jumlah job rata-rata  

 =  = 5515 

Job 

f. Keterlambatan job rata-rata 

 =  = 0 Menit 



 

 

Gambar 8. Gambar 7. Keterlambatan Rata-Rata 

Metode  SPT 

4.4. Rancangan Sistem 

4.4.1 Diagram Konteks  
 Diagram konteks merupakan gambaran 

secara garis besar dari sistem dengan bertujuan 

untuk menggambarkan keadaan sistem yang 

akan dibangun. Dalam sistem terdapat dua 

pengguna yaitu admin dan user. Diagram 

konteks sistem penjadwalan produksi untuk 

order online service roti dapat dilihat pada 

Gambar. 

SPPUOOSR

Admin

Bagian Produksi Kasir

(Bagian Penjualan Dan 

Pemesanan)

Info_Produk

Info_Stok

Info_Kategori_Produk

Info_Pegawai

Data_Produk

Data_Kategori_Produk

Data_Pegawai

Data_Hak_Akses

Info_Pemesanan

Info_Produksi

Data_Pemesanan

Data_Produksi

Info_Stok

Info_Produk

Info_Pemesanan

Info_Penjualan

Info_Struk

Info_Laporan_Pemesanan

Info_Laporan_Penjualan

Data_Stok

Data_Produk

Data_Pemesanan

Data_Penjualan

Data_Struk

Data_Laporan_Pemesanan

Data_Laporan_Penjualan

Pemilik

Laporan Data Produksi

Laporan Data Pemesanan

Laporan Data Penjualan

Laporan Data Stok

 
 

Gambar 9. Diagram Konteks 
 

4.4.2 Diagram Jenjang 

Diagram jenjang merupakan gambaran 

proses yang dapat dilakukan oleh sistem. 

Diagram jenjang sistem penjadwalan produksi 

untuk order online service roti dapat dilihat 

pada Gambar 10. 

 

0.

SPPUOOSR

1.

LOGIN

2.

MASTER DATA
3. 

TRANSAKSI

4.

LAPORAN

2.1

Produk

2.2

Kategori 

Produk

2.2

Pegawai

2.2

Jabatan

3.1

Produksi

3.2

Pemesan

an

3.3

Penjuala

n

3.4

Stok_opn

ame

4.1

Produksi

4.2

Pemesan

an

4.3

Penjuala

n

4.4

Stok_opn

ame

 
 

Gambar 10. Diagram Jenjang. 

4.4.3 DAD Level 1 

DAD level 1 menggambarkan 

seluruh penyimpanan data yang disesuaikan 

dengan data masukan oleh pengguna, proses 

yang dilakukan oleh sistem dan hasil yang 

diberikan oleh sistem kepada pengguna. 

DAD level 1 dapat dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. DAD Level 1 

4.4.4 DAD Level 2 Proses 2 

DAD level 2 proses 2 

menggambarkan admin dapat melakukan 

pengolahan data sistem penjadwalan 

produksi untuk order online service roti. 

DAD level 2 proses 2 dapat dilihat pada 

Gambar 12. 



 Gambar 12. DAD Level 2 Proses 2 

4.4.5 DAD Level 2 Proses 3 

DAD level 2 proses 3 menggambarkan 

proses transaksi. Pada proses ini terdapat proses 

transaksi pemesanan, penjualan, produksi dan 

implementasi metode EDD dan SPT. DAD 

level 2 proses 3 dapat dilihat pada Gambar 13. 

 
Gambar 13. DAD Level 2 Proses 3 

 

4.4.6 DAD Level 2 Proses 4  
DAD level 2 proses 4 menggambarkan 

informasi berupa laporan penjualan, 

pemesanan, produksi dan stok. DAD level 2 

proses 4 dapat dilihat pada Gambar 14. 
 

 
Gambar 14. Relasi Tabel 

 

4.4.7 ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD (Entity Relationship Diagram) 

untuk menjelaskan hubungan antar data 

dalam basis data yang berdasar pada obyek-

obyek dasar data yang memiliki hubungan 

antar entitas dapat dilihat pada gambar 15. 

 
Gambar 15. Entity Relationship Diagram 

 

4.4.8 Tampilan Program 

a. Halaman Utama 

Halaman utama pada sistem ini 

pengguna akan langsung menuju menu 

beranda web, di dalam menu utama 

terdapat halaman beranda, katalog 

produk, keranjang belanjang dan 

tentang toko. Seperti terlihat pada 

gambar 16. 



  
 

Gambar  16. Halaman Utama 
 

b. Halaman Pemesanan 

Halaman pemesanan berisi data pemesanan 

yang dilakukan oleh pelanggan. Pada 

halam ini admin yang melakukan proses 

validasi untuk mengatur dan melakukan 

proses sorting ketika pelanggan sudah 

membayar uang muka atau pelunasan 

seperti terlihat pada Gambar 17. 

 
 

Gambar 18. Halaman Pemesanan 

c. Halaman Implementasi Meotde 

Halaman hasil implementasi metode yaitu 

berupa urutan produksi yang telah di 

proses dengan metode EDD, status 

pembayaran dan metode SPT. Seperti 

terlihat pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Halaman Implementasi 

Metode 

d. Halaman Produksi 

Halaman produksi adalah halaman 

setelah proses implementasi metode 

sudah dilakukan untuk  menentukan 

proses produksi di bagian produksi. 

Seperti terlihat pada Gambar 20. 

 

Gambar 20. Halaman Produksi. 

5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian proyek tugas 

akhir yang telah dilakukan, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Telah dibangun sistem penjadwalan 

produksi untuk order online service roti 

menggunakan metode EDD (Earliest 

Due Date) dan SPT (Shortest 

Processing Time) di Chanadia Bakery 

Semarang menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan dengan MySQL 

sebagai DBMS (Database Management 

System). Sistem ini dilakukan untuk 

melakukan pendataan dan transaksi 

penjadwalan produksi, transaksi 

pemesanan, transaksi penjualan dan 

transaksi stok opname produk. 

b. Hasil penelitian sistem penjadwalan 

produksi untuk order online service roti 

menggunakan metode EDD (Earliest 

Due Date) dan SPT (Shortest 

Processing Time) ini dapat memberikan 

informasi berupa laporan-laporan 

kepada pemilik mengenai informasi 

penjadwalan produksi, informasi 

pemesanan, informasi penjualan dan 

informasi semua laporan. 

c. Hasil penelitian sistem penjadwalan 

produksi untuk order online service roti 

menggunakan metode EDD (Earliest 



Due Date) dan SPT (Shortest Processing 

Time) ini dapat memberikan informasi 

kepada pelanggan mengenai produk, harga, 

pemesanan, pengiriman serta adanya 

produk yang baru. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang penulis sampaikan untuk 

pengembangan selanjutnya, yaitu:  
a. sistem penjadwalan produksi untuk order 

online service roti menggunakan metode 

EDD (Earliest Due Date) dan SPT (Shortest 

Processing Time) ini dapat dikembangkan 

dengan menambahkan transaksi pembelian 

ketika menggunakan supplier bahan baku 

sehingga data–data pembelian bahan baku 

dapat terpantau dengan output berupa 

laporan pembelian bahan baku yang dapat 

dilihat oleh pemilik Chanadia Bakery. 

b. sistem penjadwalan produksi untuk order 

online service roti menggunakan metode 

EDD (Earliest Due Date) dan SPT (Shortest 

Processing Time) ini dapat dikembangkan 

dengkan dibuat berbasis aplikasi android 

dan database menggunakan sistem cloud 

database untuk pemesanannya karena 

sistem saat ini hanya dapat diakses melalui 

website dan dalam pembuatan sistem 

menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan MySQL sebagai databasenya.  
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